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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran pembelajaran interaktif dalam meningkatkan keterampilan
berpikir kritis peserta didik. Metode yang digunakan adalah studi pustaka dengan mengkaji berbagai literatur,
artikel ilmiah, dan publikasi open access yang relevan mengenai pembelajaran interaktif dan keterampilan
berpikir kritis. Hasil kajian menunjukkan bahwa pembelajaran interaktif, melalui berbagai bentuk seperti
diskusi, problem-based learning, media digital interaktif, dan pembelajaran kolaboratif, mampu mendorong
keterlibatan aktif peserta didik dalam proses belajar. Keterlibatan ini memberikan kesempatan bagi peserta
didik untuk mengidentifikasi masalah, menganalisis informasi, mengevaluasi argumen, serta menarik
kesimpulan secara sistematis. Pembelajaran interaktif juga meningkatkan kemandirian belajar, motivasi,
refleksi, serta kemampuan komunikasi dan kerja sama, yang semuanya berkontribusi pada pengembangan
keterampilan berpikir kritis. Temuan penelitian ini menegaskan bahwa penerapan pembelajaran interaktif
menjadi strategi efektif dalam menciptakan proses belajar yang bermakna dan relevan dengan tuntutan
pendidikan abad ke-21. Dengan demikian, pembelajaran interaktif tidak hanya mendukung penguasaan
materi akademik, tetapi juga membekali peserta didik dengan kemampuan berpikir kritis, reflektif, dan
kreatif yang penting untuk menghadapi tantangan kehidupan nyata.

Kata kunci: Pembelajaran Interaktif, Keterampilan Berpikir Kritis.

14661


mailto:Ringangulo@mail.com1
mailto:dichiakbar22@gmail.com2

{ ple ] : KIAWE 3 Arg *
https://jicnusantara.com/index.php/jicn l ‘*R *
Vol : 2 No: 6, Desember 2025 — Januari 2026 ‘ V

E-ISSN : 3046-4560

PENDAHULUAN

Keterampilan berpikir kritis merupakan salah satu kompetensi penting dalam dunia
pendidikan karena berkaitan dengan kemampuan peserta didik dalam memahami, menganalisis, dan
mengevaluasi informasi secara logis dan sistematis. Dalam proses pembelajaran, berpikir kritis
membantu peserta didik untuk tidak hanya menerima informasi secara pasif, tetapi juga mengolah
pengetahuan dengan mempertimbangkan bukti, alasan, dan konteks yang relevan. Kemampuan ini
diperlukan agar peserta didik mampu memecahkan masalah, mengambil keputusan yang tepat, serta
mengembangkan pemahaman yang mendalam terhadap materi pembelajaran. Pendidikan yang
berorientasi pada pengembangan berpikir kritis juga berperan dalam membentuk sikap reflektif,
terbuka terhadap berbagai sudut pandang, dan mampu menyampaikan pendapat secara rasional.
Oleh karena itu, keterampilan berpikir kritis menjadi bagian penting dalam upaya meningkatkan
kualitas proses dan hasil pembelajaran, serta mempersiapkan peserta didik untuk menghadapi
tantangan akademik dan kehidupan bermasyarakat secara lebih efektif.

Pembelajaran konvensional yang masih berfokus pada penyampaian materi secara satu arah
menghadapi tantangan dalam mengembangkan keterampilan berpikir kritis peserta didik. Pola
pembelajaran yang menempatkan pendidik sebagai sumber utama informasi cenderung mendorong
peserta didik untuk menghafal konsep tanpa memahami proses berpikir di balik materi yang
dipelajari. Kondisi ini membatasi kesempatan peserta didik untuk mengajukan pertanyaan,
menganalisis permasalahan, serta mengemukakan pendapat berdasarkan alasan yang logis. Selain
itu, aktivitas pembelajaran yang kurang melibatkan diskusi, pemecahan masalah, dan refleksi
membuat peserta didik kurang terlatih dalam menghubungkan pengetahuan dengan situasi nyata.
Akibatnya, proses pembelajaran belum sepenuhnya mendorong pengembangan kemampuan
berpikir tingkat tinggi, termasuk kemampuan berpikir kritis. Tantangan tersebut menunjukkan
perlunya pendekatan pembelajaran yang lebih melibatkan peserta didik secara aktif agar proses
belajar tidak hanya berorientasi pada penguasaan materi, tetapi juga pada pengembangan
kemampuan berpikir secara mendalam dan sistematis.

Perkembangan pembelajaran interaktif dalam dunia pendidikan menunjukkan adanya
perubahan pendekatan pembelajaran yang semakin menekankan keterlibatan aktif peserta didik
dalam proses belajar. Pembelajaran interaktif berkembang seiring dengan meningkatnya
pemahaman tentang pentingnya partisipasi, komunikasi dua arah, dan kolaborasi dalam mencapai
tujuan pembelajaran. Melalui pembelajaran interaktif, peserta didik tidak hanya berperan sebagai
penerima informasi, tetapi juga sebagai subjek yang terlibat dalam diskusi, pemecahan masalah,
dan refleksi terhadap materi yang dipelajari. Pendekatan ini mendorong terjadinya interaksi antara
pendidik dan peserta didik, maupun antar peserta didik, sehingga proses pembelajaran menjadi lebih
dinamis dan bermakna. Selain itu, perkembangan teknologi pendidikan turut mendukung penerapan
pembelajaran interaktif melalui penggunaan media dan sumber belajar yang variatif. Dengan
demikian, pembelajaran interaktif berkembang sebagai respons terhadap kebutuhan akan proses
pembelajaran yang lebih efektif dalam mengembangkan pemahaman, keterampilan, dan sikap
peserta didik secara menyeluruh.

Pembelajaran interaktif memiliki relevansi yang kuat dengan kebutuhan abad ke-21 yang
menuntut peserta didik memiliki kemampuan berpikir kritis, komunikasi, kolaborasi, dan
pemecahan masalah. Dalam konteks perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang
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berlangsung cepat, peserta didik perlu dibekali dengan keterampilan yang memungkinkan mereka
beradaptasi dan menghadapi berbagai tantangan secara mandiri. Pembelajaran interaktif
memberikan ruang bagi peserta didik untuk terlibat aktif dalam proses belajar melalui diskusi, kerja
kelompok, dan aktivitas berbasis masalah yang mendorong analisis serta pertukaran gagasan.
Melalui interaksi yang intensif, peserta didik belajar mengemukakan pendapat secara logis,
menghargai sudut pandang yang berbeda, serta bekerja sama dalam mencapai tujuan bersama.
Pendekatan ini juga mendukung pengembangan keterampilan belajar sepanjang hayat karena
peserta didik terbiasa mencari informasi, mengolah data, dan merefleksikan hasil belajar. Oleh
karena itu, pembelajaran interaktif menjadi pendekatan yang relevan dan strategis dalam
mempersiapkan peserta didik untuk memenuhi tuntutan kompetensi abad ke-21 secara efektif.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan mengenai pentingnya keterampilan berpikir
kritis dan relevansi pembelajaran interaktif dalam konteks pendidikan abad ke-21, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana penerapan pembelajaran interaktif dalam proses
pembelajaran? Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan pembelajaran interaktif dalam
proses pembelajaran serta mengkaji pengaruhnya terhadap peningkatan keterampilan berpikir kritis
peserta didik. Selain itu, penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran mengenai perubahan
keterlibatan belajar peserta didik dan faktor-faktor pendukung yang berperan dalam pengembangan
keterampilan berpikir kritis melalui pembelajaran interaktif.

TINJAUAN PUSTAKA
Keterampilan Berpikir Kritis

Berpikir kritis dapat diartikan sebagai proses mental yang melibatkan kemampuan untuk
memahami, menganalisis, dan mengevaluasi informasi secara sistematis sebelum menarik
kesimpulan atau mengambil keputusan. Proses ini menuntut individu untuk menggunakan
penalaran logis dalam menilai keakuratan data, relevansi argumen, serta hubungan sebab dan akibat
dari suatu permasalahan. Berpikir kritis juga mencakup kemampuan mengidentifikasi asumsi,
membedakan fakta dan opini, serta mempertimbangkan berbagai sudut pandang secara objektif.
Dalam konteks pendidikan, berpikir kritis menjadi landasan penting bagi peserta didik untuk
mengembangkan pemahaman yang mendalam terhadap materi pembelajaran dan tidak hanya
mengandalkan hafalan. Kemampuan ini membantu peserta didik dalam menyelesaikan
permasalahan secara rasional dan bertanggung jawab, sehingga berpikir kritis dipandang sebagai
salah satu keterampilan utama yang perlu dikembangkan melalui proses pembelajaran yang
terencana dan berkelanjutan.

Indikator keterampilan berpikir kritis dapat digunakan untuk menggambarkan sejauh mana
kemampuan individu dalam mengolah dan menilai informasi secara rasional. Indikator tersebut
meliputi kemampuan mengidentifikasi dan merumuskan masalah secara jelas, sehingga peserta
didik mampu memahami inti permasalahan yang dihadapi. Selain itu, keterampilan berpikir kritis
ditunjukkan melalui kemampuan mengumpulkan dan menyeleksi informasi yang relevan sebagai
dasar dalam proses analisis. Peserta didik juga dituntut mampu menganalisis hubungan antar
konsep, menilai keakuratan data, serta mengevaluasi argumen berdasarkan bukti yang logis.
Indikator lainnya adalah kemampuan menarik kesimpulan secara sistematis dan
mempertimbangkan implikasi dari keputusan yang diambil. Kemampuan menyampaikan hasil
pemikiran secara jelas dan logis juga menjadi bagian dari indikator berpikir kritis, karena
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menunjukkan proses penalaran yang terstruktur. Dengan adanya indikator-indikator tersebut,
keterampilan berpikir kritis dapat diukur dan dikembangkan secara terarah melalui proses
pembelajaran yang sesuai.

Berpikir kritis memiliki peran penting dalam proses pembelajaran karena mendukung
peserta didik dalam memahami materi secara mendalam dan bermakna. Melalui berpikir kritis,
peserta didik tidak hanya menerima informasi yang disampaikan, tetapi juga mampu mengkaji,
menganalisis, dan mengevaluasi materi pembelajaran secara rasional. Proses ini membantu peserta
didik menghubungkan pengetahuan baru dengan pengetahuan yang telah dimiliki sebelumnya,
sehingga pemahaman yang terbentuk menjadi lebih utuh. Selain itu, berpikir kritis mendorong
peserta didik untuk aktif bertanya, mengemukakan pendapat, serta menyelesaikan permasalahan
pembelajaran dengan pendekatan yang logis dan sistematis. Dalam pembelajaran, keterampilan
berpikir kritis juga berperan dalam meningkatkan kemampuan refleksi, sehingga peserta didik dapat
menilai proses dan hasil belajarnya sendiri. Dengan demikian, berpikir kritis berkontribusi dalam
menciptakan proses pembelajaran yang lebih aktif, efektif, dan berorientasi pada pengembangan
kemampuan berpikir tingkat tinggi.

Pembelajaran Interaktif

Pembelajaran interaktif merupakan pendekatan pembelajaran yang menekankan adanya
keterlibatan aktif peserta didik dalam proses belajar melalui interaksi yang berkelanjutan. Interaksi
tersebut dapat terjadi antara pendidik dan peserta didik maupun antar peserta didik dalam kegiatan
pembelajaran. Dalam pembelajaran interaktif, peserta didik didorong untuk berpartisipasi secara
aktif melalui diskusi, tanya jawab, kerja kelompok, dan kegiatan pemecahan masalah. Pendekatan
ini bertujuan untuk menciptakan suasana belajar yang memungkinkan peserta didik membangun
pemahaman secara mandiri berdasarkan pengalaman dan interaksi yang terjadi. Pembelajaran
interaktif juga memberi kesempatan kepada peserta didik untuk mengemukakan pendapat,
mengembangkan kemampuan berpikir, serta memperdalam pemahaman terhadap materi
pembelajaran. Dengan demikian, pembelajaran interaktif dipandang sebagai strategi pembelajaran
yang mendukung terciptanya proses belajar yang aktif, bermakna, dan berorientasi pada
pengembangan kemampuan berpikir peserta didik.

Pembelajaran interaktif memiliki sejumlah karakteristik yang membedakannya dari
pembelajaran konvensional. Salah satu karakteristik utama adalah keterlibatan aktif peserta didik
dalam setiap tahap pembelajaran, baik dalam memahami materi, berdiskusi, maupun menyelesaikan
tugas. Proses pembelajaran menekankan terjadinya interaksi dua arah antara pendidik dan peserta
didik serta interaksi antar peserta didik, sehingga tercipta pertukaran ide dan gagasan. Karakteristik
lainnya adalah penggunaan metode pembelajaran yang variatif, seperti diskusi kelompok, studi
kasus, dan pemecahan masalah, yang mendorong peserta didik untuk berpikir secara analitis.
Pembelajaran interaktif juga memberikan ruang bagi peserta didik untuk mengemukakan pendapat
dan bertanya secara terbuka dalam suasana belajar yang kondusif. Selain itu, pembelajaran ini
menekankan pada proses refleksi terhadap hasil belajar, sehingga peserta didik dapat mengevaluasi
pemahaman dan keterampilannya secara berkelanjutan. Dengan karakteristik tersebut,
pembelajaran interaktif mendukung terciptanya proses belajar yang aktif, kolaboratif, dan
berorientasi pada pengembangan kemampuan berpikir tingkat tinggi.
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Pembelajaran interaktif dapat diterapkan melalui berbagai bentuk kegiatan yang mendorong
keterlibatan aktif peserta didik dalam proses belajar. Salah satu bentuk pembelajaran interaktif
adalah diskusi, yang memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk bertukar pendapat,
mengemukakan argumen, serta menanggapi pandangan orang lain secara rasional. Bentuk lainnya
adalah problem-based learning, yaitu pembelajaran yang berpusat pada penyelesaian masalah nyata
atau kontekstual sehingga peserta didik terdorong untuk menganalisis permasalahan, mencari
informasi, dan merumuskan solusi secara sistematis. Media digital interaktif juga menjadi bentuk
pembelajaran interaktif yang banyak digunakan, karena memungkinkan peserta didik berinteraksi
dengan materi pembelajaran melalui simulasi, video, dan aplikasi pembelajaran. Selain itu,
pembelajaran kolaboratif menekankan kerja sama antar peserta didik dalam kelompok untuk
mencapai tujuan belajar bersama, sehingga kemampuan komunikasi dan kerja tim dapat
berkembang. Berbagai bentuk pembelajaran interaktif tersebut saling melengkapi dalam
menciptakan proses pembelajaran yang aktif, bermakna, dan mendukung pengembangan
keterampilan berpikir kritis.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi pustaka (library
research). Studi pustaka dilakukan untuk mengkaji secara mendalam berbagai konsep, teori, dan
hasil penelitian terdahulu yang berkaitan dengan keterampilan berpikir kritis dan pembelajaran
interaktif dalam dunia pendidikan. Metode ini dipilih karena sesuai untuk memperoleh pemahaman
komprehensif mengenai hubungan antara pembelajaran interaktif dan peningkatan keterampilan
berpikir kritis berdasarkan sumber-sumber ilmiah yang relevan. Sumber data dalam penelitian ini
terdiri atas buku teks, artikel jurnal ilmiah, prosiding, serta publikasi ilmiah lain yang diperoleh dari
database daring yang bersifat terbuka dan terpercaya. Kriteria pemilihan sumber pustaka meliputi
relevansi dengan topik penelitian, kejelasan metode penelitian, serta kesesuaian dengan konteks
pendidikan. Data yang dikumpulkan berupa konsep, temuan penelitian, dan pandangan para ahli
terkait pembelajaran interaktif dan keterampilan berpikir kritis. Teknik pengumpulan data
dilakukan melalui penelusuran dan pencatatan sistematis terhadap sumber pustaka yang telah
dipilih. Selanjutnya, data dianalisis menggunakan teknik analisis deskriptif-kualitatif dengan cara
mengelompokkan, membandingkan, dan mensintesis informasi yang diperoleh. Hasil analisis
kemudian disajikan secara naratif untuk menggambarkan peran pembelajaran interaktif dalam
meningkatkan keterampilan berpikir kritis.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pembelajaran interaktif memiliki peran strategis dalam meningkatkan keterampilan berpikir
kritis peserta didik karena menempatkan mereka sebagai subjek aktif dalam proses belajar. Berpikir
kritis sendiri merupakan kemampuan untuk menganalisis, mengevaluasi, dan menginterpretasikan
informasi secara rasional, sistematis, dan objektif. Dalam konteks pendidikan, keterampilan ini
sangat penting karena membantu peserta didik untuk tidak sekadar menerima informasi secara pasif,
tetapi mampu menelaah kebenaran, relevansi, dan implikasi dari materi yang dipelajari. Kajian
pustaka menunjukkan bahwa keterampilan berpikir kritis berhubungan erat dengan kemampuan
peserta didik dalam memecahkan masalah, membuat keputusan yang tepat, dan mengembangkan
pengetahuan secara mandiri. Hal ini menegaskan bahwa pembelajaran yang mendorong interaksi
aktif, analisis, dan refleksi memiliki potensi besar dalam membentuk pola pikir kritis peserta didik.
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Pembelajaran interaktif sendiri berkembang sebagai respons terhadap keterbatasan
pembelajaran konvensional yang cenderung bersifat satu arah dan menekankan hafalan. Pendekatan
interaktif menekankan keterlibatan peserta didik melalui berbagai bentuk kegiatan, termasuk
diskusi, problem-based learning, media digital interaktif, dan pembelajaran kolaboratif. Diskusi
memungkinkan peserta didik untuk mengemukakan pendapat, menanggapi argumen orang lain,
serta menyusun penalaran logis berdasarkan bukti dan analisis. Proses ini mendorong peserta didik
untuk berpikir kritis karena mereka harus mempertimbangkan berbagai sudut pandang dan
mengevaluasi argumen yang ada. Problem-based learning menempatkan peserta didik pada konteks
permasalahan nyata yang relevan, sehingga mereka terdorong untuk menganalisis situasi,
mengidentifikasi solusi potensial, serta menilai konsekuensi dari setiap keputusan yang diambil.
Metode ini tidak hanya meningkatkan pemahaman konseptual, tetapi juga melatih kemampuan
berpikir analitis dan reflektif, yang merupakan inti dari berpikir kritis.

Selain itu, pemanfaatan media digital interaktif memberikan kontribusi signifikan dalam
pembelajaran interaktif. Media digital, seperti simulasi, video pembelajaran, platform edukatif, dan
aplikasi pembelajaran berbasis teknologi, memungkinkan peserta didik mengeksplorasi materi
secara lebih fleksibel dan mendalam. Peserta didik dapat mengakses berbagai sumber informasi,
membandingkan perspektif, menilai keakuratan data, dan menyintesis pengetahuan secara kritis.
Kemampuan ini mendorong proses berpikir yang lebih analitis dan evaluatif, karena peserta didik
tidak hanya meniru informasi, tetapi aktif menilai kualitas dan relevansi data yang diperoleh.
Penggunaan media digital juga memfasilitasi pembelajaran mandiri, yang menjadi faktor penting
dalam pengembangan keterampilan berpikir kritis karena peserta didik belajar mengelola proses
belajar mereka sendiri, menentukan prioritas, dan mengembangkan strategi berpikir berdasarkan
tujuan pribadi.

Pembelajaran kolaboratif juga menjadi salah satu aspek penting dari pembelajaran interaktif.
Melalui kerja kelompok, peserta didik belajar berkomunikasi, bekerja sama, dan berbagi ide dalam
mencapai tujuan bersama. Interaksi sosial ini menuntut peserta didik untuk mendengarkan,
mengevaluasi pendapat orang lain, dan mempertimbangkan berbagai perspektif sebelum menyusun
kesimpulan. Dengan demikian, pembelajaran kolaboratif tidak hanya mengembangkan
keterampilan sosial dan komunikasi, tetapi juga memperkuat berpikir kritis karena peserta didik
diajak untuk berpikir secara terbuka, logis, dan sistematis dalam menghadapi perbedaan pendapat.
Proses kolaboratif ini juga menciptakan lingkungan belajar yang mendukung refleksi bersama,
penilaian diri, dan evaluasi kritis terhadap argumen yang diajukan.

Lebih jauh, pembelajaran interaktif memberikan kontribusi terhadap motivasi dan
keterlibatan belajar peserta didik. Peserta didik yang dilibatkan secara aktif dalam proses belajar
menunjukkan rasa tanggung jawab yang lebih tinggi terhadap pencapaian hasil belajar mereka.
Keterlibatan aktif ini mendorong peserta didik untuk berpikir lebih dalam, mengajukan pertanyaan
kritis, dan mencari informasi tambahan yang relevan. Dengan motivasi yang tinggi dan keterlibatan
aktif, peserta didik lebih mampu mengembangkan kemampuan analisis, evaluasi, dan refleksi, yang
menjadi indikator utama berpikir kritis. Selain itu, pembelajaran interaktif menekankan keterkaitan
antara teori dan praktik, sehingga peserta didik dapat menerapkan hasil analisis dan pemikiran kritis
dalam konteks nyata, baik dalam studi akademik maupun kehidupan sehari-hari.
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Secara keseluruhan, pembelajaran interaktif memberikan landasan yang kuat untuk
mengembangkan keterampilan berpikir kritis karena mengintegrasikan berbagai elemen
pembelajaran yang saling mendukung, yaitu keterlibatan aktif, interaksi sosial, eksplorasi mandiri,
penggunaan media digital, kolaborasi, serta refleksi berkelanjutan. Kajian pustaka menegaskan
bahwa peserta didik yang belajar melalui pendekatan interaktif cenderung lebih mampu
menganalisis masalah, menilai kualitas informasi, membuat keputusan yang rasional, dan
mengembangkan pemahaman secara mendalam. Dengan demikian, penerapan pembelajaran
interaktif tidak hanya meningkatkan kemampuan berpikir kritis secara signifikan, tetapi juga
membentuk sikap belajar yang mandiri, bertanggung jawab, dan reflektif, yang sangat relevan
dengan tuntutan kompetensi abad ke-21. Keberhasilan pendekatan ini menunjukkan bahwa
pendidikan yang menekankan interaksi, kolaborasi, dan partisipasi aktif peserta didik dapat
menciptakan proses pembelajaran yang lebih efektif, bermakna, dan berorientasi pada
pengembangan keterampilan berpikir tingkat tinggi, yang menjadi bekal penting bagi peserta didik
dalam menghadapi tantangan akademik dan kehidupan nyata.

KESIMPULAN

Berdasarkan kajian pustaka yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
interaktif memiliki peran yang sangat penting dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis
peserta didik. Pembelajaran interaktif mendorong keterlibatan aktif peserta didik melalui berbagai
bentuk, seperti diskusi, problem-based learning, media digital interaktif, dan pembelajaran
kolaboratif, sehingga peserta didik tidak hanya menerima informasi secara pasif tetapi juga mampu
menganalisis, mengevaluasi, dan menginterpretasikan materi secara logis dan sistematis.
Keterampilan berpikir kritis berkembang melalui proses identifikasi masalah, pengumpulan dan
penilaian informasi, pengembangan argumen, serta refleksi terhadap hasil belajar yang diperoleh.
Selain itu, pembelajaran interaktif meningkatkan kemandirian belajar, motivasi, dan keterlibatan
peserta didik, yang menjadi faktor penting dalam membentuk kemampuan berpikir tingkat tinggi.
Kajian ini menunjukkan bahwa pembelajaran interaktif tidak hanya efektif dalam meningkatkan
kemampuan akademik, tetapi juga membekali peserta didik dengan keterampilan yang relevan
dengan tuntutan abad ke-21, termasuk kemampuan analisis, evaluasi, kolaborasi, dan komunikasi.
Oleh karena itu, penerapan pembelajaran interaktif perlu menjadi bagian integral dari strategi
pendidikan di berbagai jenjang untuk memastikan peserta didik mampu menghadapi tantangan
pembelajaran dan kehidupan nyata secara mandiri, kritis, dan bertanggung jawab. Dengan
penerapan yang tepat, pembelajaran interaktif dapat menjadi landasan utama dalam membangun
generasi peserta didik yang berpikir kritis, reflektif, dan kreatif, sehingga mampu berkontribusi
secara optimal dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan masyarakat.
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